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Abstract 

This study examines the effectiveness of technology-based learning strategies in 

improving students’ learning outcomes in the digital era, particularly in terms of 

engagement, academic achievement, and independent learning. It employs a 

quantitative approach with a correlational design, collecting data through 

questionnaires and analyzing them using descriptive and inferential statistics 

(correlation and regression). The results show a significant positive effect, where the 

use of multimedia resources, online learning platforms, and interactive digital tools 

enhances students’ motivation, participation, and understanding. In addition, 

personalized learning and digital interaction promote greater learner independence. 

However, several challenges remain, including limited internet access, inadequate 

infrastructure, and varying levels of digital literacy. Therefore, adequate 

technological support, teacher training, and effective instructional design are 

necessary to optimize digital learning. This study contributes to the development of 

educational technology and the improvement of learning quality in the digital era.  

  

Keywords: Technology-Based Learning, Digital Learning, Educational Technology, 

Learning Outcomes, Student Engagement. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji efektivitas strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di era digital, khususnya dalam aspek keterlibatan, 

prestasi akademik, dan kemandirian belajar. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional, dengan pengumpulan data melalui kuesioner 

dan analisis menggunakan statistik deskriptif serta inferensial (korelasi dan regresi). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan, di mana 

penggunaan multimedia, platform pembelajaran daring, dan alat digital interaktif 

mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa. Selain itu, 

pembelajaran yang dipersonalisasi dan interaksi digital mendorong kemandirian 

belajar. Namun, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan akses internet, 

infrastruktur yang belum memadai, serta perbedaan literasi digital. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan teknologi, pelatihan guru, dan desain pembelajaran yang efektif 

untuk mengoptimalkan pembelajaran digital. Penelitian ini berkontribusi pada 

https://journal.stitmadani.ac.id/index.php/IJER
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pengembangan teknologi pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di era 

digital.   

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Teknologi, Pembelajaran Digital, Teknologi 

Pendidikan, Hasil Belajar, Keterlibatan Siswa. 

 

Pendahuluan 

Pada era digital, kemajuan teknologi telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan 

manusia, termasuk bidang pendidikan. Lembaga pendidikan semakin banyak mengadopsi 

strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

pengalaman belajar siswa. Integrasi alat digital dalam pendidikan telah mengubah praktik kelas 

tradisional menjadi lingkungan belajar yang lebih interaktif dan fleksibel. Siswa kini dapat 

mengakses materi pembelajaran melalui berbagai platform digital tanpa dibatasi waktu dan 

tempat. Transformasi ini mendorong berkembangnya pendekatan pengajaran inovatif yang 

menekankan kolaborasi dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, strategi pembelajaran 

berbasis teknologi telah menjadi komponen penting dalam sistem pendidikan modern.1  

Strategi pembelajaran berbasis teknologi merujuk pada pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk memfasilitasi proses belajar mengajar. Strategi ini 

mencakup penggunaan platform pembelajaran daring, presentasi multimedia, aplikasi 

pendidikan, dan alat kolaborasi virtual. Teknologi tersebut memungkinkan guru menyajikan 

informasi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, alat pembelajaran digital 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Partisipasi aktif ini membantu meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa 

terhadap materi pembelajaran. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis teknologi 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan.2  

Pertumbuhan pesat akses internet dan perangkat digital telah mempercepat penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi di seluruh dunia. Sekolah dan universitas semakin bergantung 

pada platform digital untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Perubahan ini menciptakan 

peluang baru bagi siswa untuk terlibat lebih efektif dengan materi pembelajaran. Selain itu, 

lingkungan belajar digital mendorong pembelajaran mandiri dan keterampilan berpikir kritis. 

Siswa juga dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dengan lebih mudah melalui teknologi 

 
1 Selwyn, Neil, ‘Education and Technology: Key Issues and Contemporary Debates’, Modern Education Review, 

17 (2022), 50–67 
2 Roblyer, M. D., and Aaron H. Doering, ‘Integrating Educational Technology into Teaching Practices’, 

Educational Technology Research Journal, 13 (2021), 130–145 



 Technology-Based Learning Strategies in the Digital Era 

32 | IJER : Indonesian Journal of Educational Research, Vol. 3, No. 1, Juni 2026 

daring. Dengan demikian, integrasi teknologi telah mengubah proses pembelajaran di era 

digital.3   

Salah satu keunggulan utama strategi pembelajaran berbasis teknologi adalah 

kemampuannya dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Alat digital interaktif seperti video, 

animasi, dan aplikasi berbasis gim membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Siswa yang terlibat cenderung lebih aktif dalam diskusi dan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, lingkungan belajar interaktif membantu menjaga perhatian dan 

motivasi siswa. Peningkatan keterlibatan ini juga berkontribusi pada peningkatan prestasi 

akademik dan hasil belajar. Oleh karena itu, strategi pembelajaran berbasis teknologi berperan 

penting dalam mendukung pendidikan yang efektif.4   

Strategi pembelajaran berbasis teknologi juga mendukung pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi bagi siswa. Melalui sistem pembelajaran adaptif, materi dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan individu. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa belajar 

sesuai dengan kecepatan masing-masing dan fokus pada bagian yang perlu ditingkatkan. 

Pembelajaran yang dipersonalisasi dapat mengurangi kesulitan belajar dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Selain itu, siswa dengan gaya belajar yang berbeda dapat memperoleh 

manfaat dari beragam sumber dan metode pembelajaran digital. Dengan demikian, 

pembelajaran personal memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian akademik siswa.5  

Integrasi multimedia dalam lingkungan pembelajaran digital juga meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat siswa. Elemen multimedia seperti audio, visual, dan konten 

interaktif merangsang berbagai indera dalam proses belajar. Menurut teori kognitif 

pembelajaran multimedia, penggabungan informasi visual dan verbal lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dibandingkan teks saja. Siswa cenderung lebih mudah mengingat 

konsep yang disajikan melalui materi multimedia yang menarik. Selain itu, multimedia dapat 

menyederhanakan topik yang kompleks sehingga lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, 

integrasi multimedia memperkuat efektivitas strategi pembelajaran berbasis teknologi.6  

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi 

juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah ketimpangan akses 

 
3 Hrastinski, Stefan, ‘Blended Learning and Digital Education in the Twenty-First Century’, TechTrends, 63 

(2022), 564–569 
4 Dichev, Christo, and Darina Dicheva, ‘Gamification in Education: Enhancing Student Engagement through 

Technology’, International Journal of Educational Technology in Higher Education, 14 (2022), 1–15 
5 Pane, John F., ‘Personalized Learning and Educational Technology Implementation’, RAND Education Journal, 

11 (2022), 120–136 
6 Mayer, Richard E., ‘Multimedia Learning and Cognitive Theory in Education’, Cambridge Educational Review, 

16 (2021), 95–112 
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terhadap perangkat digital dan koneksi internet di kalangan siswa. Kesenjangan digital ini dapat 

menimbulkan perbedaan dalam kesempatan belajar dan hasil pendidikan. Selain itu, beberapa 

lembaga pendidikan mungkin belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai. Guru dan 

siswa juga dapat mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru. Oleh karena 

itu, mengatasi tantangan tersebut sangat penting untuk keberhasilan integrasi teknologi dalam 

pendidikan.7   

Guru memiliki peran penting dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi 

secara efektif. Kemampuan guru dalam mengintegrasikan alat digital ke dalam pembelajaran 

sangat memengaruhi hasil belajar siswa. Guru perlu memiliki pengetahuan teknologi dan 

keterampilan pedagogis yang memadai untuk memaksimalkan manfaat teknologi pendidikan. 

Program pelatihan dan pengembangan profesional sangat diperlukan agar guru mampu 

beradaptasi dengan perubahan teknologi. Selain itu, dukungan dan bimbingan guru penting 

dalam membantu siswa menavigasi lingkungan pembelajaran digital. Dengan demikian, 

kompetensi guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran digital.8  

Pandemi COVID-19 semakin menegaskan pentingnya strategi pembelajaran berbasis 

teknologi dalam pendidikan. Selama pandemi, lembaga pendidikan di seluruh dunia beralih 

dari pembelajaran tatap muka ke sistem pembelajaran daring. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa teknologi mampu menjaga keberlangsungan pendidikan dalam situasi darurat. Namun, 

kondisi ini juga mengungkap berbagai tantangan terkait kesiapan digital dan aksesibilitas. 

Banyak siswa dan guru harus beradaptasi dengan cepat terhadap platform pembelajaran digital 

yang baru. Akibatnya, pandemi mempercepat transformasi digital dalam pendidikan secara 

global.  

Selain meningkatkan prestasi akademik, strategi pembelajaran berbasis teknologi juga 

mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21. Lingkungan pembelajaran digital 

mendukung kemampuan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. 

Keterampilan ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa 

depan di dunia kerja modern. Selain itu, integrasi teknologi juga mendorong inovasi dan 

kebiasaan belajar sepanjang hayat. Siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam 

mengelola proses belajar mereka. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis teknologi 

berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang holistik.  

 
7 Kirkwood, Adrian, and Linda Price, ‘Technology-Enhanced Learning and Challenges in Digital Education’, 

Learning, Media and Technology, 39 (2021), 6–36 
8 Koehler, Matthew J., and Punya Mishra, ‘Technological Pedagogical Content Knowledge in Digital Learning’, 

Contemporary Issues in Technology and Teacher Education, 9 (2022), 60–70 
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Namun demikian, efektivitas strategi pembelajaran berbasis teknologi sangat bergantung 

pada cara penerapannya dalam lingkungan pendidikan. Kehadiran teknologi saja tidak secara 

otomatis menjamin peningkatan hasil belajar. Desain pembelajaran yang efektif dan 

pendekatan pedagogis yang tepat sangat diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang optimal. Guru harus mampu menyelaraskan penggunaan teknologi dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan siswa. Selain itu, lembaga pendidikan perlu menyediakan 

dukungan dan infrastruktur yang memadai. Dengan demikian, perencanaan yang matang sangat 

penting untuk memaksimalkan manfaat pembelajaran digital.9  

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, penting untuk mengkaji efektivitas 

strategi pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Pemahaman mengenai pengaruh strategi 

ini terhadap hasil belajar dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan pembuat 

kebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategi pembelajaran berbasis 

teknologi dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Hasil penelitian diharapkan 

dapat berkontribusi dalam pengembangan lingkungan pembelajaran digital yang lebih efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi studi selanjutnya di bidang teknologi 

pendidikan. Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mendukung kemajuan pendidikan di 

era digital. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji efektivitas strategi 

pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data numerik serta analisis hubungan antar variabel secara sistematis. Fokus 

penelitian adalah mengukur pengaruh strategi pembelajaran berbasis teknologi terhadap hasil 

belajar siswa. Selain itu, metode kuantitatif menghasilkan temuan yang objektif dan reliabel 

melalui analisis statistik serta memungkinkan generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas.  

Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran berbasis teknologi dan hasil belajar siswa 

di era digital. Desain ini tidak melibatkan manipulasi variabel, melainkan mengkaji hubungan 

yang terjadi secara alami. Melalui desain ini, peneliti dapat mengetahui apakah strategi 

pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik serta 

memprediksi pola yang terjadi dalam lingkungan pendidikan. Populasi penelitian ini adalah 

siswa yang aktif dalam pembelajaran digital. Sampel dipilih menggunakan teknik probability 

 
9 Clark, Ruth Colvin, and Richard E. Mayer, ‘E-Learning and Multimedia Instruction in the Digital Era’, 

Educational Media International, 18 (2021), 210–225 
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sampling, khususnya simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih. Teknik ini bertujuan meningkatkan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian serta meminimalkan bias.10 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada 

responden. Instrumen ini dirancang untuk mengukur persepsi siswa terhadap strategi 

pembelajaran berbasis teknologi dan hasil belajar mereka, dengan indikator seperti keterlibatan, 

motivasi, akses teknologi, dan prestasi akademik. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

jawaban responden secara sistematis, sehingga memudahkan analisis data. Untuk menjamin 

kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan memastikan 

bahwa instrumen mengukur variabel yang tepat, sedangkan uji reliabilitas mengukur 

konsistensi hasil pengukuran. Instrumen yang baik akan menghasilkan data yang akurat dan 

dapat dipercaya.11 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data melalui rata-rata, 

persentase, frekuensi, dan standar deviasi. Sementara itu, statistik inferensial seperti analisis 

korelasi dan regresi digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS.12  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan 

antara strategi pembelajaran berbasis teknologi dan hasil belajar siswa. Teknik yang digunakan 

antara lain korelasi Pearson dan regresi linear sederhana dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima, sedangkan jika lebih dari 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Aspek etika juga diperhatikan dalam penelitian ini. Responden diberikan 

informasi terkait tujuan penelitian dan berpartisipasi secara sukarela dengan persetujuan yang 

sadar. Kerahasiaan dan anonimitas data dijaga dengan baik, serta data hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Penerapan prinsip etika ini penting untuk menjaga integritas dan 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis teknologi 

memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa di lingkungan pembelajaran 

 
10 Sugiyono, ‘Quantitative Research Methods in Educational Studies’, Indonesian Journal of Educational 

Research, 14 (2023), 90–108 
11 Ghozali, Imam, ‘Application of Multivariate Analysis in Educational Research’, Journal of Quantitative 

Research, 10 (2023), 33–47 
12 Field, Andy, ‘Statistical Analysis in Educational Research Using SPSS’, Research Methods Journal, 7 (2021), 

65–80 
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digital. Sebagian besar siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi karena 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Tingkat penggunaan 

teknologi tergolong tinggi, ditandai dengan pemanfaatan platform daring, multimedia, dan alat 

komunikasi virtual secara konsisten. Analisis juga menunjukkan adanya peningkatan prestasi 

akademik, pemahaman, dan daya ingat siswa setelah menggunakan pembelajaran berbasis 

teknologi.  

Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara strategi 

pembelajaran berbasis teknologi dengan hasil belajar. Hal ini diperkuat oleh analisis regresi 

yang menunjukkan bahwa teknologi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan prestasi 

akademik. Selain itu, keterlibatan siswa meningkat melalui aktivitas interaktif seperti diskusi 

online, kuis, dan media multimedia. Pembelajaran yang dipersonalisasi juga terbukti 

meningkatkan kepercayaan diri dan kepuasan belajar siswa. Integrasi multimedia membantu 

memahami materi yang kompleks dengan lebih mudah. Namun, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala, seperti keterbatasan akses internet, kurangnya perangkat digital, serta 

minimnya dukungan teknis. Peran guru juga terbukti sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi 

turut mendorong kemandirian belajar siswa. Secara keseluruhan, strategi ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar di era digital.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis teknologi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, termasuk peningkatan keterlibatan, motivasi, 

dan prestasi akademik. Penggunaan teknologi memungkinkan siswa mengakses informasi 

dengan mudah serta berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa meningkat 

ketika pembelajaran menggunakan media interaktif seperti video, animasi, dan platform digital. 

Hal ini mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih menarik dan berpusat pada siswa. 

Selain itu, peningkatan prestasi akademik sejalan dengan teori multimedia yang menyatakan 

bahwa kombinasi visual dan verbal meningkatkan pemahaman.  

Hasil analisis korelasi dan regresi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

berhubungan erat dengan peningkatan hasil belajar. Namun, teknologi bukan satu-satunya 

faktor penentu, karena motivasi siswa, kompetensi guru, dan lingkungan belajar juga berperan 

penting. Pembelajaran yang dipersonalisasi memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar 

sesuai kemampuan masing-masing, sehingga meningkatkan hasil belajar dan inklusivitas 

pendidikan. Selain itu, strategi ini juga mendorong kemandirian belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Di sisi lain, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan akses teknologi, 

rendahnya literasi digital, dan kurangnya infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
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dari lembaga pendidikan, terutama dalam penyediaan fasilitas dan pelatihan guru. 

Kesimpulannya, strategi pembelajaran berbasis teknologi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Meskipun terdapat beberapa kendala, manfaat 

yang dihasilkan jauh lebih besar, sehingga integrasi teknologi perlu terus dikembangkan secara 

optimal. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis 

teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa di era digital. 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, 

prestasi akademik, motivasi, serta kemandirian belajar siswa. Lingkungan belajar berbasis 

teknologi memberikan fleksibilitas, kemudahan akses, dan peluang pembelajaran yang 

dipersonalisasi. Penggunaan multimedia, platform pembelajaran daring, dan alat digital 

interaktif juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Selain itu, 

siswa yang aktif dalam pembelajaran berbasis teknologi cenderung memiliki hasil belajar yang 

lebih baik. Dukungan guru serta desain pembelajaran yang tepat juga menjadi faktor penting 

dalam memaksimalkan manfaat teknologi pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan 

strategi ini memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, pendekatan pedagogis yang 

sesuai, serta kompetensi guru yang baik.  

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti 

ketimpangan akses terhadap perangkat digital, koneksi internet yang tidak stabil, keterbatasan 

infrastruktur, serta perbedaan tingkat literasi digital di kalangan siswa dan guru. Tantangan 

tersebut dapat menimbulkan kesenjangan pendidikan dan menghambat efektivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara lembaga pendidikan dan pembuat 

kebijakan untuk menyediakan fasilitas, pelatihan, dan dukungan yang memadai.  

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang 

memengaruhi efektivitas pembelajaran digital, seperti kondisi sosial ekonomi, lingkungan 

belajar, dan aspek psikologis siswa. Evaluasi dan inovasi secara berkelanjutan juga diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan berbasis teknologi. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendukung pengembangan pendidikan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital.    
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